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KESEHATAN

Eliminasi AIDS, TB, dan
Malaria, Targetkan Nol Kasus

JOGJA, Radar Jogja - Pemkot Jogja menggandeng
berbagai pihak untuk mengeliminasi kasus AIDS,
Tuberkulosis (TB), dan malaria. Eliminasi ketiga
penyakit ini ditargetkan nol atau zero kasus pada
tahun 2030. M

Kepala Dinas Kesehatan (Dinkes) Kota Jogja Emma
Rahmi Aryani mengatakan, sudah ada peraturan
presiden terkait eliminasi AIDS, TB, dan Malaria pada
tahun 2030. Oleh sebab itu harus diperlukan gerakan
bersama dengan semua pihak terkait untuk mendukung
eliminasi AIDS, TB dan Malaria.

“Kami sudah membuat rencana aksi daerah TB dan
HIV/AIDS. Sekarang kami menggerakkan semua pihak,
membuat komitmen dan kemitraan untuk dapat
mencapai eliminasi AIDS, TB, dan Malaria pada tahun
2030, tegas Emma dalam peringatan Hari Kesehatan
Nasional yang diselenggarakan di Balai Kota Jogja.

Emma menyatakan, pihak terkait turut berkomitmen
dan bermitra untuk mendukung eliminasi AIDS, TB,
dan Malaria. Antara lain, organisasi perangkat daerah
(OPD) Pemkot Jogja terdiri Bagian Kesejahteraan
Rakyat, tata pemerintahan, kemantren, Perkumpulan
Keluarga Berencana Indonesia (PKBI, Victory plus,
dan ‘Aisyiyah.”

“Ini komitmen awal dan selanjutnya ada langkah dari
masing-masing OPD terkait dan organisasi masyarakat
dan organisasi profesi apa yang bisa mereka dukung
untuk eliminasi AIDS, TB, dan Malaria,” ujarnya.

Emma lantas membeberkan akumulasi AIDS di Kota
Jogja dari tahun 2004-sekarang. Jumlah pasien dalam
perawatan sebanyak 1.470 orang. Sedangkan kasus TB
yang dirawat di Kota Jogja ada 999 orang. Untuk kasus
malaria tidak ada atau zero. Namun diakui Emma,
terkadang ada satu dua temuan malaria karena kasus
impor dari penduduk luar daerah ke Kota Jogja.

“Makanya ini butuh dukungan semua pihak. Dinas
Kesehatan tidak bisa semua. Karena misalnya untuk
penyakit TB butuh lingkungan yang perlu pembenahan
soal bedah rumabh, itu bukan kewenangan Dinkes. Jadi
perlu ada peran-peran dari OPD lain dalam rangka
menuju eliminasi AIDS, TB, dan malaria pada tahun
2030,” cetusnya. g

Penjabat (Pj) Wali Kota Jogja Sumadi menyampaikan,
AIDS, TB, dan malaria perlu menjadi perhatian
bersama. Selain pandemi Covid-19 yang kini kasusnya
juga tengah naik. Dalam mencapai target harus zero
dari AIDS, TB, dan malaria pada tahun 2030.

“Maka ini bukan ketugasan kami saja di
pemerintah, tapi harus berkolaborasi. Ma
penandatanganan komitmen bersama, karena kami
tidak mungkin sendiri. Kita harus bersama-sama
menyelesaikan penanggulangan AIDS, TB dan _
malaria,” tandasnya. (fat/laz/zl)
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